Unsur-Unsur Kelembagaan Koperasi

Unsur - unsur yang ada dalam organisasi koperasi pada umumnya adalah

menyangkut keanggotaan, rapat anggota, pengawas dan pengelola.
1. Keanggotaan Koperasi

Keanggotaan koperasi termasuk salah satu unsur yang menentukan dalam
organisasi koperasi. Tanpa anggota, jelas tidak mungkin koperasi berdiri, apalagi
melaksanakan usahanya. Karena itu, kedudukan anggota dalam koperasi secara hukum
adalah suatu keharusan dan sebagai konsekuensinya anggota tersebut memiliki hak serta
kewajiban umum. Berkaitan dengan keanggotaan koperasi ditegaskan dalam pasal 17
undang - undang nomor 25 tahun 1992 tentang perkoperasian yang menyebutkan

Anggota koperasi adalah pemilik dan sekaligus pengguna jasa koperasi;

2) Keanggotaan koperasi dicatat dalam buku daftar anggota. Dalam kedudukanya
sebagai pemilik, anggota koperasi adalah pemodal koperasi dank arena itu harus
memberikan kontribusi modalnya kepada koperasi, sesuai dengan ketentuan sesuai

dalam anggaran dasar/anggaran rumah tangga dan atau keputusan rapat anggota;

3) Mengawasi segala sesuatu yang dilakukan oleh koperasi agar tidak menyimpang dari
keputusan - keputusan yang ditetapkan oleh anggota dan demi pengamanan terhadap

modal yang ditanam oleh anggota ke dalam koperasi.

Dalam kedudukannya sebagai pengguna jasa atau pelanggan dari koperasinya,
anggota harus berpartisipasi aktif dalam kegiatan usaha koperasi. Kegiatan usaha
koperasi pada dasarnya adalah kegiatan yang diputuskan oleh anggota dan

diselenggarakan untuk kepentingan anggota sendiri.




Selanjutnya dalam koperasi bukti kepemilikan anggota diwujudkan dengan

plaksanaan kewajiban membayar simpanan pokok yang dibuktikan dalam bentuk
sertifikat. Ketentuan tersebut memperjelas pengertian keanggotaan koperasi, jika
dibandingkan dengan misalnya, pengertian keanggotaan pada perkumpulan/organisasi
masyarakat, atau yayasan, atau perseroan terbatas yang tidak mengenal istilah anggota,

tetapi menggunakan pengertian pemegang saham.

Atas dasar itu anggota koperasi adalah baku atau normatif. Dengan istilah dan
pengertian tersebut, maka pada dasarnya anggota koperasi adalah aktif dalam
melaksanakan hak dan kewajibannya, baik sebagai pemilik maupun sebagai pengguna
jasa koperasi. Hal itu berbeda dengan, misalnya pemegang saham pada perseroan

terbatas atau anggota pada perkumpulan masyarakat, yang umumnya pasif.
2. Rapat Anggota Koperasi

Rapat anggota dalam koperasi merupakan suatu lembaga atau institusi, bukan
sekedar forum rapat. Rapat anggota adalah salah satu perangkat organisasi koperasi.
Dan karenanya merupakan suatu lembaga struktur organisasi koperasi. Kedudukan
rapat anggota secara hukum ditegaskan dalam pasal 22 Undang - undang nomor 25
tahun 1992 tentang perkoperasian, yang menyebutkan, rapat anggota merupakan
pemegang kekuasaan tertinggi dalam koperasi; rapat anggota dihadiri oleh anggota yang
pelaksanaanya diatur dalam anggaran dasar. Dengan ketentuan tersebut jelas bahwa
istilah pengertian rapat anggota memiliki fungsi, wewenang, aturan main, dan tata tertib,
yang ketentuannya bersifat mengikat, namun justru menjadi kekuatan dirinya. Rapat
anggota sebagai pemegang 5 kekuasaan tertinggi dalam koperasi mempunyai
kedudukan yang sangat menentukan, berwibawa dan sumber dari segala keputusan
atau tindakan yang dilaksanakan oleh perangkat organisasi koperasi lainnya dan para

pengelola usaha koperasi.




3. Pengurus Koperasi /Pengelola

Pengurus koperasi adalah satu perangkat organisasi koperasi yang merupakan
suatu lembaga/badan structural organisasi koperasi. Kedudukan pengurus sebagai
pemegang kuasa rapat anggota memiliki tugas dan wewenang yang ditetapkan oleh
undang - undang nomor 25 tahun 1992 tentang perkoperasiaan, anggaran dasar dan
anggaran rumah tangga serta peraturan lainnya yang berlaku dan diputuskan oleh rapat
anggota. Dalam pasal 29 ayat 2 undang - undang nomor 25 tahun 1992 tentang
perkoperasian disebutkan bahwa pengurus merupakan pemegang kuasa rapat anggota,
serta dalam pasal 30 diantaranya juga disebutkan bahwa 1) pengurus bertugas mengelola
koperasi dan usahanya 2 ) pengurus berwenang mewakili koperasi didalam dan diluar

pengadilan.
4. Pengawas Koperasi

Pengawas pada organisasi koperasi adalah salah satu perangkat organisasi
koperasi, dan karenanya merupakan suatu lembaga / badan structural organisasi
koperasi. Pengawas mengemban amanat anggota untuk melaksanakan pengawasan
terhadap pelaksanaan kebijaksanaan dan pengelolaan koperasi, keputusan pengurus
dan peraturan lainnya yang ditetapkan dan berlaku dalam koperasi. Fungsi utama
pengawas adalah mengamankan keputusan rapat anggota, ketentuan anggaran dasar /
anggaran rumah tangga koperasi, keputusan pengurus dan peraturan lainnya yang

berlaku dalam koperasi yang bersangkutan.




